
Bab IV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan

BAB IV

PENDEKATAN SERTA KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai pendekatan dan konsep yang nantinya
akan digunakan pada tahap perencanaan dan perancangan pada Auditorium Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

4.1. Pendekatan dan Konsep Perencanaan.

4.1.1. Pendekatan dan Konsep Filosofi.

Terdapat beberapa pendekatan dan konsep filosofi yang di dapatkan dari ayat-ayat
Al-Qur'an yang akan mendasari keselumhan konsep perencanaan dan perancangan dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

1) Konsep untuk mendirikan bangunan berdasarkan taqwa.

'• Bungiman-bangiman yang mereka dirikan itu (yang tidak berdasakan taqwa)

selalu saja mendatangkan keraguan dalam halt mereka, kecuati kalau halinya

itu telah matt .. " ( QS : At-Taubah : 110 1.

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam merencanakan

sebuah karya dalam arsitektur tergantung pada niatnya, yaitu untuk meiakukan

ibadah dalam Islam.

2) Konsep untuk tidakselalu mengacu padasejarah.

" 'Kami hanya mengikuti apa yang telah kami warisi dart nenek moyang

kami' (Apakah mereka akan mengikutijuga warisan nenek moyangnya)

walaupun mereka Iidak mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapatkan

petunjuk ? '* ( QS : AL-Baqarah : 170 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, apa yang direncanakan

pada masa sekarang ini tidak harus mengikuti sejarah yang sudah ada. Ini

mengingatkan agar supaya manusia selalu kreatif. Kebudayaan dapat berubah

dan berkembang sesuai dengan jaman. Demikian pula dengan arsitektur.
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3) Konsep untuk tidak berlebuhan.

" Sesungguhnya orang-orangyang mubazir itu adalah saiidara-saudara syaitan.

Dan syaitan itu sangat ingkarkepada Luhantiya". ( QS : Al-Israa' : 27 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam perencanaan dan

perancangan bangunan, hams mempunyai makna dan fungsi. Jadi tidak ada ruang

yang lebih atau ruang yang tidak memiliki fungsi.

4) Konsep untuk selalu mempelajari ilmu penmgelahuan.

" Allah akan meninggtkan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang dtben pengelahuan, beberapa dera/at ....".( QS : Al-

Mujaadalah : 11 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, arsitektur yang disebut

Islami jika dia mengikuti aturan arsitektur. Jadi hams kita ketahui dulu ilmunya,

bam bisa dimengerti aturan-aturannya dan diterapkan dalam perencanaan dan

perancangan bangunan.

4.1.2. Pendekatan dan konsep Tapak.

Lokasi terdapat pada pusat kota Ujung Pandang yang terletak di Kecamatan

Bontoala, kelurahan Timungang Lompoa. Ini dilakukan karena kita melihat kota Ujung

Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran agama Islam, sehingga letak dari Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang diusahakan terletak pada pusat kota

yang mampu dimasuki dari berbagai akses menuju kota Ujung Pandang. Setelah melihat

pertimbangan-pertimbangan yang disebutkan pada Bab 3 ( 3.1.1. Lokasi), maka dibawah

ini ada beberapadaya dukunglingkungan yang ada pada lokasi ini antara lain :

• Terletak pada jalur utama transportasi.

• Memiliki ketersediaan lahanyang memadai.

• Memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap kawasan disekitarnya.

• Terdapat sarana pendukung.

• Berdasarkan RDTRK Kodya Ujung Pandang dilokasi ini dikembangkan sebagai

daerah kegiatan pariwisata, sosiai dan kebudayaan.

Dari daya dukung yang ada pada lokasi ini sangat mempengamhi, perencanaan

tapak pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang secara

keselumhan dan auditorium secara khususnya. Sedangkan di dalam pemilihan site ditunjuk
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lahan bekas kampus Universitas Hasanuddin yang luasnya ± 1U iia, yang dtbeiah dua oleh

kanai dan terletak dijalan Masjid Raya /jaian Sunu Ujung Pandang.

tjambar (4.1.) sitepian i'usat Kegiatan islam.

Sumber: Maialab Konstruksi, ivva

Akses dan tapak ini didukung dengan potensinya, selam terletak pada jalur |a!an

menuju oandara internasional Hasanuddin, juga sosok menaranya yang metqulang terlihat

dengan jelas dan sisi laut. Sebagai pusat kegiatan Islam yang diharapkan setmgkat

regional, iokasi yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia ini

sangat strategis. Dan site yang ada yang dan terbagi dua oleh kanai maka direncanakan

pembangunan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz ATlslamt Ufung Pandang

memakai lahan yang terletak pada sebelahbarat kanai dengal luas lahan + 41.697 m;

Dan pembahasan pada Bab 3 (3.1.2.2. Site yang akan diolah), maka direncanakan

45 % (± 18,763,65 m2 ~ 18.764 in2) dan luas total iuasan site ini (site di sebelah baras

kanai) akan digunakan untuk fasilitas Auditonum Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Ai-

Isiami Ujur.g Pandang dan ini sudah termasuk perhitungan tentang jaiur-jaiur sirkuiasmva.

4.2. Pendekatan dan Konsep Perancangan.

Fada pendekatan dan konsep perancangan ruang mi adalah menciptakan ruang

audtonum yang memiliki fleksibilitas ruang melaiui pendekatan multifungsi, kenyamanan

berdasakan standart yang ada. Ruang efisien serta memiliki karakter tersendin vanu

disesuaikan dengan kegiatan. Bentuk dasar mang dipertimbangkan melaui aspek-aspek :
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• Fleksibilitas ruang.

• Penyesuaian dengan karaktenstik kegiatan.

• Efisiensi ruang,

• Memenuhi standart sound, akustik serta standart-standart Sam yang ada.

4.2.1. Pendekatan dan Konsep Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Berdasarkan pada bahasan Bab 2 (2.7. Fleksibilitas Ruang). maka dapat diketahui

bahwa definisi fleksibilitas ruang adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan

ruane sesuai dengan kebutuhan tanpa tnengubah bangunan secara keseluruhan. Untuk

dapat menampung besaran ruang yang berbeda dapai dilakukan dengan cara :

• Tleksibiiitas penempatan perabotan (fixed element); dengan movable seating

dan apron stage

• Fleksibilitas pembatas ruangnya (semi-fixed element); dengan memisahkan

area baikon dengan partisi vertikai menjadi ruang yang iebih kecii, meiaiui area

balkon dengan ruang auditorium serta membagi iantai menjadi dua atau iebih

dengan partisi vertikal.

• L'leksibiiilas unsur kegiatannya (non-fixed element); lieksibel terhadap

kegiatan konvensi dan pertunjukan.

Sedangkan untuk menampung fungsi yang berbeda maka harus diperhatikan

persyaratan masmg-masing fungsi dan diusahakan macam ruang yang divvadahai memihki

persyaratan yang daiam penyesuaian fungsinya dapat dilakukan dengan cara :

• Dengan penambahan panggung tambahan (appron stage) yang dapat bertungsi

sebagai pit orkestra maupun sebagai seat.

• Menegunakan sistem teleskopis maupun hidrolik pada area audience.

Seiain tleksibiiitas ruang dapat diupavakan adanya lieksibilitas ruang iuar dimana

iieksibilitas ruane iuar im dimungkinkan adanva pameran luar ruangan {out door

exhibition) denaan jaian memanfaaikar. open space dan sebagian dan area parkir yang

memang direncanakan untuk tleksibel terhadap pameran ruang luar int. Dalam

menakondisikan open space dan area parkir sebagai fasilitas pameran ruang luar maka

diimbansi dengan tata sirkulasi ruang iuar yang memang dibedakan antara manusia dan

barana asiar tidak tenaoi crossing.
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4.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang.

Kebutuhan dan besaran ruang mempakan saiah satu penentu tercapinya suatu upaya

fleksibiitas mang, akan tetapi hal ini bukan merupakan indikator mutlak karena besaran

ruang yang didasarkan kepada ukuran minimum relatifita yang bervariasi menurut

golongan masyarakat '. Dalam mencapai fleksibilitas ruang, usaha yang dilakukan bukan

hanya terpaku pada ukuran besaran ruang saja tetapi juga melaiui pendekatan bahwa ruang

digunakan sebagai pusat kegiatan yang diatur secara logis dan ideal sebagai pola pengatur

untuk mencapai lingkungan kegiatan yang sempurna ". Besaran mang gedung auditorium

ini ditentukan oleh kegiatan yang akan diwadahi. Kegiatan tersebut meliputi kelompok

kegiatan konvensi, pameran, peneglola dan peiayanan umum.

Dari pembahsan sebelumnya pada Bab 2 (2.6.3. Peiaku Kegiatan, 2.6.4. Pola

Kegiatan dalam Ruang, 2.6.5. Pengelompokan Kegiatan) maka kebutuhan dan besaran

ruang yang ada pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam dapat ditentukan.

Tabel (4.1.) Besaran ruang.

ROArSCJ KEGIATAN SMNOARO KAPASITAS

BKSARAN

RUANG i m

It Peta'varum Umum

• Hall fici'iLMiiiiunit 0 S3 nv .' ui"7 "'• '.! ! ?47iinV

» l''o\ or Ar-iimsi 30.(J rri: .271.0)11

* Tikot box 3.0 tirO'Au'u 4 1473 in-

» kai'i.'KisUi \J m' ' or;? JO!: 40X.0 nr

• R.;-> Itilbrniasi Asurnsi d.Ci nr 6.0 nr

• P3K Asumsi 3d..u nv" ?0.(.inr"

• Ri7 'hint;s.',u Nil' ?..(> nO •' Oi i: ?il 4K.0 iii-

* Rii. Faniua >' l-'cmelciygnni 05 nr ;A.).ru .22 ff 530.0 nr

• '1 olopon box .A.sumi-i 2.0 nr 5 HkOnr

• l.avatoiv ursiuin 3.0 m- > 75 on; j s('!(;•..' 77 or;' Ov.Onr

* Rg Anlti karcis 0.4 in- / ore 750 ?45.Si nr

• Mushalla 0.(3 nv ' on.: -;(s A A m3

• Icnipai vuidlui 0,5 !!l': .''oi'» 10 0,0 nr

* 1<p, Kcanianan _ kKirr:'ore 5 0.5 m-

Lisas Total i 7""k0 in''

21 Ruatu; Kiegiatan Utama
a. AudiLurium {konvensi +

pertHiijukan)
• Rii, Audience besar < baikon

O.v nv i on::

IM!!.'

idir^iiiksi

unluk pi.-'.svuii-
ikiiiL' cacai i

17,5.0 1,

* AmjtcIKX'k;j;M iX'llv.'ii!tktH7

cat;ii (iiipcrktrakas; 7 '/„ J;<n
loiitl seal;

•A m* ' or;..: 5 A, dan 0:-oo

(77 oi>p
405,0 iii-

• r kill 1'ialkun 20.0 in-

• kiiidyiia baikon Awmisi i 5 7i irr 1 \0 in-

1H.K, " Pedoman Umum Merancang Bangunan ", Gramedia, Jakarta, 1992.
2H.K, Ibid.
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Lanjutan Tabel (4.1)
« Ri.1. Audience scdyiig nuang

tersendin

'4,0 nr.' org A70 540.0 nr

# GuJarie Rt>. Audience sed.uu! Asumsi 20.21 nr 20.0 nr:

» 1,a\alory pcin:iii!|i.iiis; 5.0 nr' •' "'5 ore i 500 / 25 org 00.0 nr

« Sirmc / Paue.enng 4.5 rn;: / ore 50 27d,0 ni

» 1'ii orkestra Asiinra 100 0

nr

iOO.O nr

« Rg Back slaee
Green room 04O nr/oie so 50.ii 111-

Hal! back slaee Asumsi 5170 rir: 50.0 11O

Rg. Rias Iwju • uiijfih
(pi.'iki

l.X in" • org ..'•> s 2 iOS 0 nr'

Re.. Ganii (I'liv'Ik) !,x nv •' org .2.': X 2 ?05.0 ui-

Gudane kostuni (locker) 0 4 nr': ore -A'! 5-1,0 rre'

- Gudane. umum Asumsi 50.!) nr 50.0 in

- Re Dckor Asumsi i 5.0 nr ks.!] nv

Re. Lalthan Menggunakan sUie.e waklu ineU kuka.ii Uilai.au.

Ri.:. PcralaUin Asumsi 20.0 nr 20.0 mz

Rg Kontrol / operator
(termasuk ruang
provektor)

Asumsi 50 0 nv" 70,0 nr'

- Re Peneatssr ln\ar Asumsi 15.0 nr 15.0 11 r

- Mushalki 0.0 nr' / org
,.(~

IX.Onr

i'cinpui wudhu OA nr/org s 3.0 m-

kavalot'v peinain 0.0 nr' / ore si! 34 5 nr

- Press room :.,:> nv / ore 25 45.2) irr

Luas Total 3204.5 mJ

b. Pameran

* Gudant! propcrti Assiinsi 30.0 nr 30,0 nV

a kas.ilnas lv>m>kar muat Asiiriis) 2'i).0 nr 20.0 nv

« Arena pameran nkilani
ucdmsuj

0.0 nr ,-' stand 100 10«0.0nr

« Arena onmcran (iuar "celling) 0.0 m- / stand -"•0 540.0 111-

Luas Total 16'7(1,0 m2

3) Rttana Kegiaism Pengelola
V Rg Pimpinan i Sekerlans Asumsi 25.0 nv 25.0 nr

e Hover Asumsi I'O.i' nv iO.O ni

# Rg. Tamu 1A nr .' org 10 ls.0 11O

• Rg Administrasi S.5 in- •' ore 5 0.0 nr

*

«

Re, Rapat 1.5 irk/ ore 15 2A,ti nr

Gudung Asumsi 20..0 nr .20.0 nr

* Dapur ! pantry 1.77 nv .' org 10 21.0 m-

« Wc ' kin 0,5 fir: org 20 1 ! .5 in1

Luas Total 141,5 nr

4> Rsiattu Kegiatan Service
» Rg kelengkapan &

pemeliliaraan

Asumsi .30.0 nv 50.0 nr'

# Rg keiesigkagan lekms
haneurum

Asurns! 30.0 nr' sii.O nr'

» Rg. Gants \.A nr •• org 30 05.0 nr

# Wc/ km (is v:\- ' ore 50 17.5 m-

« Rg VIFE Asumsi 30.0 nr 50,0 nr'

o Gudung Gmnni Asumsi 50,',! 111- 30..0 nr"

all Re Teknv-i 0..H nr' 2 ore 3320 IX.s nv'

l.uas 1 ntal .341,11 m-

x. t: A s T O T A L "036,0 f»'

116

Sumber: Pemikiran Penulis

Keterangan : Setiap ruang kegiatan ditambah dengan area sirlulasi 15 %- 20 %
L = ( S x K) + ( S x K x R)
L : luasan ruang, S : standar besaran ruang, K : kapasitas ruang, R : sirkulasi 15 %- 20 %.
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Penentuan besaran ruang didasarkan pada :

• Standarisasi dari litaratur.

• Faktor fleksibilitas ruang.

• Kebutuhan dan jumlah pengguna.

Perhitungan Building Coverage :

• Luas lahan :18.764,0 m2

• Luas bangunan : 7036,0 m2

7036,0 m2

• BC x 100 % = 37,5 %
18.764 m2

• Sisa lahan seluas 11.728,0 m2, dimanfaatkan untuk penggunaan :

- Parkir. - Plaza.

- Pedestrian. - Open space.

4.2.3. Hubungan Ruang.

Ruang-ruang di dalam AuditoriumPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami

Ujung Pandang dikelompokkan menjadi kelompok kegiatan utama (konvensi, pertunjukan

dan pameran), kelompok kegiatan pengeloladan kelompok kegiatanservis.

i.-ji.-.-->r

\ *
i? "J

Bagan (4.1.) Hubungan ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

%

»
Sfefr'fc'.T/

Dalam hubungannya dengan konsep ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Isalami Ujung Pandang ini yang menggunakan ruang-ruang yang dihubungkan
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oleh ruang bersama yang bertujuan menekankan pada satuan kegiatan yang berbeda namun

memiliki derajat yang sama.

4.2.4. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang merupakan hubungan antar ruang-ruang yang berbentuk pola-pola

hubungan ruang. Pada organisasi ruang pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-lslami Ujung Pandang, seperti terlihat pada bagan dibawah ini:

Lavaioiv -

Entrance Hall-

Ru. Inlbnnasi

Keamanan

Pameran

1
\\.3ii.ir)J\'A

l_
K l— hoyer-

Alushalkt

Audience —— Panggung

— Re 4'unggii VIP-

•Re. Koirlroi

Re, l..;il ill an

He. Peralaiim

Bagan (4.2.) Organisasi ruang kegiatan pertemuan dan pertunjukan. serta pameran
Sumber: Pemikiran Penulis.

uudap.ii propei'! i

Rsi Pameran Res Panitia

Bagan (4.3.) Organisasi ruang kegiatan pameran.
Sumber: Pemikiran Penulis.

—_

1 We Km
1 I
)spot'—i1-','A-'-^ - Kai

rah,a

"" f, i

a hi •Re: i :

Bagan (4.4.) Organisasi ruang kegiatan pengelola /servis.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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4.3. Pendekatan dan Konsep Tata Ruang.

4.3.1. Tata Ruang Dalam.

Tata ruang dalam disini mencakup :

4.3.1.1. Jenis Panggung.

Jenis panggung yang sesuai untuk auditorium ini cenderung digunakan untuk

kegiatan multi fungsi adalah jenis panggung proscenium dengan penambahan appron

stage. Sistem panggung dapat menggunakan sistem statis maupun dinamis. Panggung

sistem dinamis dapat menggunakan sistem penggerak vertikal hidrolik.

4.3.1.2. Bentuk Ruang Auditorium.

Dari pembahasan pada Bab 2, tentang bentuk-bentuk geometri dan ruang sebuah

auditorium seperti bentuk persegi panjang (rectengular), bentuk kipas (fan shape), bentuk

ruang segi delapan (hexagonal), bentuksegi banyak (polygonal) dan bentuk circular (oval).

Dalam pertimbangan pemilihan bentuk ruang maka didasakan pada aspek-aspek :

• Fleksibilitas ruang ; dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil dan berdiri dengan

utuh serta masih memenuhi standardakustik yang ada.

• Penyesuaian terhadap kegiatan ; dalam hal ini lay out ruang yang

memungkinkan diadakan beberapa kegiatan dengan mempunyai karakter

kegiatan yang mirip.

• Akustik ruang (tidak menimbulkan banyak cacat akustik) ; kemudahan dalam

pengolahan sistem akustik apabila terjadi pembagian ruang.

Tabel (4.2.) Penilaianbentuk ruang auditorium

ASPEK-ASPEK

BEN T U K R V A N G

Itectanguiar Fan shape Hexagon*! i

Pttligenal

Circular / Oval

SScwv Sxsi'M'e StsrsKv Se«ve

• kieksihiliias 3 3 e i

« Kcginian i ; > 2

• .Akustik marie. 1 .3 2

T O T A I, 5 <-) (} tS

Sumber: Pemikiran Penulis.

Dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang yag ideal atau sesuai

dengan aspek-aspek yang mendukung untuk ruang auditorium adalah bentuk ruang kipas

(fun shape).

Auditorium PusatKegiatan Mam Al-Markaz Ad-Mami UjungPandang



Bab TV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan 120

4.3.1.3. Kapasitas Ruangan Auditoriium.

^ Auditorium Besar.

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi dan pertunjukan.

* Kapasitas : i500 seat.

Daiam ruang ini, auditorium yang besar ditampilkan secara utuh (iantai

dasar 1000 scat ditambah baikon 500 seat ) dan digunakan untuk kegiatan yang

berskala besar, baik itu kegiatan konvensi maupun pertunjukan atau pementasan.

Pada kapasitas ini dapat dilakukan pararel kegiatan daiam kapasitas yang tidak

teriaiu besar, yaitu menggunakan area iantai dasar dengan kapasitas 1000 seat

dan area baikon dengan kapasitas 500 seat. Kegiatan yang dapat dilaksanakan

pararel, seperti konfrensi (iantai dasar dan baikon) atau juga dapat berupa

kegiatan pertunjukan pada area lamai dasar dan konfrensi pada area balkon.

mmtp

tapfltac I
4» C<nt!

Gambar (4.2.1 Ruangauditorium besar (Auditoriumsecara utuh beleum dalam pembagian ).
Sumber : Pemikiran Penulis.

Auditorium Seating,

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi.

« Kapasitas : 750 seat dan 500 seat,

Pada aditorium sedang ini, pada auditorium besar dibagi menjadi 3 bagian

vang masing-masing berkapasitas 500 seat (iantai dasar 2 bagian ditambah

baikon I bagian), yang juga dapat menampung kegiatan daiam skaia yang tidak

terlalu besar. Pada auditorium sedang mi hanya menampung kegiatan konvensi
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jhrfci

hidrcti* <y««w<en §tiur fcaaxoP.

<<tO«5 hap uecamx ftsb SDO J«H

Gambar (4.3.) Ruang auditorium sedang (Auditorium menjadi 3 bagian besar dengan kapasitas 5(X) seat tiap
bagian.)

Sumber : Pemikiran Penulis.

A uditorium Kecii.

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi yang menggunakan penataan

yang disesuaikan dengan kebutuhan.

• Kapasitas : 250 seat

Di auditorium ini, pada area iantai dasar dapat dibagi menjadi 4 bagian

kecii yang masmg-masing berkapasitas 250 seat dan pada area baikon dibagi

menjadi 2 bagian yantz masmtr-masmtz bensi 250 seat.

7^<jdih)iSr««n VocJ 7*3<t-q W^on^
aaia«c\ C| Tuart) —^ <$ aso V&.V

SirHs3

n.mnt

(. lanbar (4.4.) Ruang auditorium kecii (.Auditorium
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangkan ruang yang akan menampung kapasitas iebih kecii iagi ( sekitar

10-50 seat sampai dengan kapaista 500), juga disediakan sebuah ruang besar

yang dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecii.
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F Untuk fasilitas pameran direncanakan;

• Terdiri dan : area pameran terbuka dan tertutup, gudang penyimpanan

bahan-bahan pameran, tasilitas bongkar muat dan paml-paml pameran.

• Klasifikasi : untuk kegiatan pameran dan pada area pameran

terbuka juga dapat digunakan sebagai pementasan (yang tidak membutuhkan

akustik yang terlalu rumit).

• Kapasitas : ± 100 stand (untuk dtdalam bangunan).

Untuk pameran di iuar ruangan yang berada di bawah alam, dengan teknik

presentasi sehingga implikasi desam dimanfaatkan potensi alam (cahaya

matahan, vegetasi dan potensi alam lainnya). Untuk itu perlu adanya peneduh

dan hujan dan perimdungan terhadap maten pameran dan pengunjung perlu

adanya penutup atap (non-permanen) yang dapat dilepas dan dipasang sesuai

dengan kebutuhan. Untuk perlengkapan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan

kegiatan pameran ini.

4.3.1.4. Sirkulasi Ruang Auditorium.

• Sistem sirkulasi pada ruangan auditorium menggunakan sistem sistem three cross

aisle, hai im dengan pertimbangan keamanan apabila terjadi bahaya kebakaran.

IWo

fcrhfri

II). -\xleiascjfft7j

t lamtiar (4-3.) Cistern iirKuiasi aaiam ruang auditonum.

Sumber : Pemikiran Penulis.

4.3.1.5. Eiemen dan Pembentuk Ruang.

Eiemen pembentuk ruang uditorium adalah iantai, dinding dan langit-langit. Ruang

auditoriumdi desam untuk mendapatkan pandangan yang baik kearah panggung secara
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merata dan fleksibel untuk berbagai macam kegiatan. Dengan melihat hal ini, maka strategi

yang diterapkan adaiah:

• Lantai utama menggunakan lantai datar atau campuran datar dan berjenjang.

agar lieksibel terhadap kegiatan nantinya yang ditampung. Menggunakan

balkon agar penonton memiliki pandangan yang merata ke arah panggung.

• Dinding menggunakan bahan-bahan masif atau campuran dengan

memperhitungkan bantuk geometri ruang agar kuaiitas akustik ruang tetap baik.

• Langit-iangit ruang cukup fleksibel untuk menggunakan berbagai kemungkinan

kegiatan, tetapi harus dihindan penggunaan bentuk langit-langit datar.

4.3.1.6. Akustik dan Penyclesaiannya.

A. Level Kebisingan dan Insulasi Suara.

Kebisingan yang harus dikintrol dapat dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan

sumbernya, yaitu :

i) Bunyi dari iuar auditorium; dapat berupa suara iaiu iintas. mesin dan lain

sebagamya.

2) Bunvi suara dan daiam auditorium; dacat berupa suara mesin AC. aiat-aiat

mekanik daiam auditorium dan iam sebagamya. Back ground noise criteria

(tingkat kebisingan) yang diijinkan untuk gedung auditorium 25-35 db"\

Pertimbangan Perancang :

• Pada bising lingkungan,

Membuat buffer berupa tanaman untuk mereduksi energi suara yang datang.

hai ini dapat dicapai dengan jaian penanaman herba (herbs, yang dapat dibagi 3

yaitu perdu rendah lm-3m; perdu sedang 3m-4m dan perdu tinggi 4m-5m )

serta penanaman poiion (tinggi = 5m) yang ditanam dengan kerapatar tertentu.

Membuat jarak antara sumber kebisintian densian banuunan.

13.ri\v2rd 13 V'l7lic " Pi^rsmntj lr-.r AHTmm <:Tru1 i/-.n i.'nl/jrl^iinmpnt '>ri(i l^^e'1 e7r ^ ,n ' C'i^' (' • -"-'':'

Kutinam T.anoran TA-t JGrvl Arts Rifyanto. 1994
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Gambar (4.6.) Pertimbangan perancangan terhadap kebisingan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

• Bising ruang daiam;

Pengisolasian peiatan mekanik (genzet, ciiier, AiiU dan lain scbagainya)

dengan cara:

• Menempatkan dibawah tanah atau di iuar bangunan.

m Menggunakan struktur dengan tingkat isolasi yang tinggi (dengan dinding

yang tebal / bahan penyerap suara).

B Memakai alat yang mempunyai tingkat kebisingan rendah.

• Untuk mengtasi getaran dapat digunakan aiat anti getaran (vibration

solation mounts).

Secara kesuiurahan dalam masalah di atas kita harus memeperhatikan 3 eiemen,

yaitu :

• Sumber bunyi yang diingmkan dan tidak diingmkan.

• Jeiak / perrjalar, utuk perambatan bunyi.

• Penenma, yang dmgmkan atau tidak mgin mendengarkan bunyi tersebut.

B. Pengendalian Sifat Suara Dakam Ruang Auditorium.

Suara yang datang iangsung dan pemam akan meiemah secara berangsur-angsur,

ketika menyebar keselurug ruangan auditorium, untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan

dengan jaian :
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Keuntungan : tingkat kekerasan suara dapat diatur sesuai kebutuhan.

Kerugian : suara vang dihasilkan sedikit banyak akan berbeda dengan

suara aslmya.

• T'enoonyuuiri ipknik akustik desam.

Keuntungan : suara vang dihasilkan mendekati suara asiinya..

Kerugian untuk jarak tertentu suara sudah tidak dapat di dengar dengan

jelas !jika sudah terpantui beberpa kaii).

* Penggunaan gabungan dengan sistem APS (automatic building system), tujuan

dan penggunaannya tetap diusahakan mendetekst atau sama dengan suara

aslmya (acoustic reflektor) tetap dengan menggunakan sensor, ABS akan

mengaktifkan loud speaker pada daerah yang kekerasan suaranya kuiang

(loudness).

Keuntungan : kondisi ruang yang optimal dapat tercapai dan ditangani oleh

I orang.

Kerugian : jika satu sistem terganggu, maka yang iamnya fkut terganggu.

Pada permasaiahan diatas maka vang dipiiih penggunaan sistem ABS, karena

sistem ini mendekati suara aslmya serta ruang vang optima! d:mat dicapai dan im sangat

mendukung ruang vang tleksibiiitas terhadap berbagai macam kegiatan. Secara garis besar

dalam membicarakan akustik dan penvelesaiannya pemilihan bahan, struktur dan dimensi

vangteoat untuk sistem mi sangat menentukan keberhasiian desam. Untuk menghindarkan

gema diperlukan perhitungan yang tepat. Sudut pantui dan penempatan speaker pada posisi

van2 tenat. Bahan pemantui ditnmakan sebaoai unaya untuk pencapaian suara ke audience

\-'.in'.-! hr'T-ipr'sL' r'ui.-iir^ ipish s^i-iiri iti1 iH<T.-i ciiLiiinak-HP sebatiai ip^ava ^envebaran suara

Pemilihan bahan partisi yang kedap suara untuk pembatas ruang sangat membantu untuk

menghindari tembusnva suara vang tidak diinmnkan.

.3.1.7. Sirkulasi Dalam baneunan Auditorium.

Pada nerabahasan vaniz dilakukan pada Bab 2 (2.6.6. lata Kuang Daiam). maka

(ji daiam perencanaan dan perancangan sirkulasi bangunan auditorium menggunakan :
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* Sirkulasi melewatt ruang-ruang, sirkulasi ini terjadi pada sebagian besar

sirkulasi didalam bangunan, hai mi dikarenakan agar ruang-ruang tersebut tetap

memiliki integritas menurut fungsi yang sedang beriangsung di dalamnya.

* Sirkulasi memotons ruang. sirkulasi ini terjadi pada area pameran, tang

dimaksudkan untuk membentuk karakter sirkulasi yang dinamis, tidak

m.embosankan serta member! suasana yang rekreatif.

* Sirkulasi berakhir dalam mang, sirkulasi mi terjadi pada ruang auditorium itu

sendin. Hal mi dimaksudkan untuk mencitrakan yang disandangnya sebagai

ruane utama.

>*^£ssa^*SSl|

.o^o,

Gambar (4.7.) Konsep Sirkulasi dalam ruane.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.3.Z. iata Kuan*7 Luar.
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unit harus mengutamakan kemudahan pelaksanaan aktifitas yang ada. Pada akses menuju

ke dalam tapak mi didalam perencanaan juga mempertimbangkan aspek ruang-ruang

terbuka yang digunakan sebagai tempat untuk benstirahat sementara bagi pejaian kaki,

:i larai' iinTaTP utama deiiuan ban(runan aiTak iauh jnaa ialur sirkulasi bain

penyandang cacat yang dtsatukan dengan sirkulasi pejaian kaki. Perwujudan dan
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aksesibiitas bagi penyandang cacat ini dapat dicapai melaiui pembuatan ram disetiap akses

masuk kebangunan, hai mi sangat membantu bagi penyandang cacat yang menggunakan

kursi roda.

VWol Ya<K) «><3^(*la.W I

|- Srt*tafe *«><>«*<*"

Gambar (4.8.) Aksesibilitas ke bangunan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

I

I

4.3.2.2. Sistem Sirkulasi dan Parkir.

Dan pembahasan yang dilakukan pada Bab 3 (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka

di dalam perencanaan dan perancangan sistem sirkulasi antara pejaian kaki dengan

kendaraan bermotor dipisahkan. Sirkulasi kendaraan bermotor akan dibagi iagi menjadi

sirkulasi untuk pengelola dan sirkulasi untuk kegiatan servis, hal mi dilakukan agar tidak

terjadi kemacetan saat adanya bongkar muat untuk kelengkapan sebuah kegiatan. Adapun

pada sirkulasi pejaian kaki menggunakan poia secara iangung yang mengarah ke

bangunan, hai ini untuk mempercepat pencapaian bagi pejaian kaki mamupun penyandang

cacat, sedangkan untuk poia sirkulasi untuk kendaraan pengguna / penonton digunakan

noia memutari bansunan vans ada pada site baneunan auditorium pada kawasan mi

Sedangkan untuk sistem parkir. juga dibedakan antara pengunjung dan pengelola /

servis, karena intensitas keluar masuknya kendaraan cukup tinggi untuk kegiatan pengelola

/ servis dan pada pengunjung..
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Gambar (4.9.) sirkulasi dan parkir.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.25.2.25. lata Air.

fata air diterapkan tidak hanya pada lansekap saja, tetapi juga dapat digunakan

dalam ruangan. Pada perencanaan dan perancangan auditorium Pusat Kegiatan Islam

pemasukan unsur air dalam perencanaan dan perancangan diterapkan pada plaza /

sclupture sebagai air mancur yang bertungsi untuk menurunkan suhu disekitar lingkungan

dan didalam bangunan sebagai dekoratif / interior bangunan.

Pemasukan unsur air kedalam bangunan harus mempertimbangkan bahan dalam

penerapannya, seperti menggunakan bahan-bahan anti karat dtsekitar eiemen dalam

bangunan yang dikenai oleh air, juga sistem pendistribusian air antara tata air yang

diletakkan di iuar maupun di daiam bangunan disatukan, dengan menggunakan alat

tertentu dapat memutar sirkulasi air secara berulang-ulang dengan kekuatan pancaran yang

dapat diatur. Sedangkan untuk sumber air, pemanfaatan air hujan dapat diperguanakan

dengan pembuatan tempat-tempat penampungan, hai ini juga dapat mengurangi

nemborosan air.

4.3.2.4. Tata Hijau / Vegetasi.

Tata vegetasi diterapkan di daiam dan luar bangunan. Di iuar bangunan vegetasi

digunakan sebagai pembentuk ruang. mengarahkan pergerakan serta dimanfaatkan untuk

memberikan kesan iunak dan keserasian dengan bangunan secara keseluruhan seta dapat

memperjeias suatu poia tcnentu. Pemilihan jenis tanaman disesuaikan dengan jenis

peruntukannya, misa'nya untuk kontrol visual, pembatas tisik, kontrol angin, peneduh,

penyejuk, penahan erosi, untuk pengarah kesuatu ruang. Di dalam ruangan, tata vegetasi
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menuntut ruang yang terbuka, tidak memerlikan pengkodisian khusus serta memiliki

kemudahan dalam perawatan.

Paranah

OamDar (4.10.) Beberapa penerapan tata vegetasi
Sumber: Pemikiran Penulis

4.3.2.i>. tasilitas Felengkap.

Fasilitas im merupakan pelengkap dan fasiiitas-fasiiitas yang ada. Fasiiitas-

fasiiitas mi meliputi eiemen-eiemen aksesons vang meliputi :

» Area pengumuman. • Sciupture.
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• Pintu gerbang. • Possatpam.

Yang secara keseluruhan eiemen tersebut akan membenkan warna terhadap

keseluruhan dan fasilitas tersebut sehingga perlu kesenadaan baik daiam pemilihan bahan

maupun konstruksi.

4.4. Pendekatan dan Konsep Dasar Bentuk dan Tata Massa Bangunan.

4.4.1. Penampilan Luar Bangunan.

Tampilan luar bangunan dan auditonum ini dipcngaruhi oleh bentukan-bentukan

geometns, mulai dan jajaran garis hingga bentuk-bantuk bersisi banyak. lampilan luar

bangunan ini diusahakan terpadu dengan leemen tapaknya. Komponen tampilan luar dan

bangunan diciptakan dengan menguiang sebagian dan bentuk-bentuk yang sama pada

masing-masing sisi. Bangunan ini daiam perencanaan memiliki 4 sisi yang berbeda, hal im

dilakukan untuk menunjukkan bahwa Islam tidak hanya dapat dilihat dari satu sudut

pandang saja, yaitu semata-mata hanya beribadah akan tetapi Islam mempunyai aspek lain

yang sama pentingnya, seperti muamaiah. aqidah dan lain sebaginya.

Sedangkan untuk memasukkan unsur arsitektur tradisional tetap mengambil pada

bentuk yang sudah ada pada bangunan Masjid Raya Pusat Kegiata islam. Hal ini dilakukan

agar adanya kesatuan bentuk antara bangunan satu dengan yang iamnya. Pengambilan

bentuk-bentuk yang sudah ada sebeiumnva pada bangunan masjid raya adalah berupa kaki-

kaki bangunan yang merupakan kesan menampilkan bangunan kahas Sulawesi Selatan

yaitu panggug baruga yang dtmodofikasi lag), akan tetapi secara garis besar masih

menyerupai bentuk kaki dan masjid.

Juga penampilan ornamen-ornatnen pada yang berbentuk geometns, yang ada pada

masjid yang berupa bentuk-bentuk segitiga akan dimasukkan akan tetapi pada bangunan

auditorium dimodifikasi dan bentik segitiga menjadi hexagonal. Sedangkan atap pad;;

masjid raya dimasukkan ke bangunan auditorium yang dijasikan sebagai skylight yang

menggunakan stained giass.

4.4.2. Pendekatan dan Konsep Bentuk Bangunan.

Konsep bentuk bangunan merupakan integrasi dari berbagai sudut pandang,

terutama pemikiran yang digaii dan ayat-ayat Ai-Quf an.
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Bagan (4.5.) Konsep bentuk fisik auditorium.
Sumber: Pemikiran Penulis.

131

Dari ayat-ayat Al-Qur'an ini dikembangkan pemikiran mengenai pemahamannya

dari sisi arsitektural.

An-Nahl : 68-69.

" Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah : 'Huallah sarang-sarang di bukit-
bukii, di pohon-pohon dan lempal-lempal yang dibiki manusia, kemudian makunlah

dart tiap-tiap macam buah-hiialian dan tcmpuhlahjaian Tuhanmu yang telah
dimudahkan (hagimti) '. Dari peml lebah itu keluar minimum (maduj yang

bermaca-macam warnanya, didalamya terdapat ohat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan ".

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah makna tentang sarang lebah, yaitu :

• Yang diambil / diserap hanya yang bagus-bagus, seperti sari bunga dan buah.

• Yang dihasilkan juga yang bagus-bagus, yaitu madu dan lilin (untuk

sarangnya).

• Lebah memiliki rasa sosiai yang tinggi, hidup berkelompok dari kegiatan

mecari makan hingga menyerang musuh dilakukan cesara bersama-sama.
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Bentuk sarang lebah yang hexagon / segi enam menunjukkan efekttvitas dan

etisiensi, hal ini bisa dimantaatkan untuk membentuk ruang-ruang yang dibutuhkan daiam

perencanaan dan perancangan fasilitas Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al

ls!ami Ujung Pandang ini.

Ruang-ruang yang membentuk hexagon cocok ini cocok untuk ruang-ruang yang

dihubungkan secara cluster, yaitu ruang-ruang bagi kegiatan penunjang, pengeioia dan

servis. Bentuk hexagon juga menciptakan perpaduan yang bagus antara ruang dalam dan

ruang iuar. Seiain itu, bentuk dengan poia-poia hexagon dapat digunakan sebagai detaii-

detaii arsitektur. Apabila kita menghubungkan dengan ruang auadutonum ruang hexagonal

cocok untuk penempatan ruang auditorium yangb memakai model panggung proscenium

dan bentuk ruang fun shape. Di sampaing itu secara garis besar ruang ruang tcrbentuk dari

bentuk-bentuk hexagonal akan tetapi tidak menutup kemungkinan bentul iam, seperti

persegi. Hal ini dimungkinkan karena tungsi dan ruang yang membutuhkan ruang tersebut

lebih etisiensi daiam penggunaannya, seperti gudang.

<jxrQp± fractal d<toy

(Jambar (4,i.i.) penggunaan bentuk geometns pada denah.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.4.3. Tampilan Luar Bangunan.

Pada tampilan luar bangunan dan auditorium mi seperti yang dibahas sebelumnya

pada Bab 3 (3.4.2. Tampilan Luar Bangunan) dipengamhi oleh bentukan-bentukan

geometns seperti yang digunakan pada masjid raya. Unsur-unsur arsitektur tradisional

tetap di gunakan dengan mengambil bentuk-bentuk yang ada pada bangunan masjid raya.
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Pada penampilam auditonum yang menngunakan struktur bentang lebar yang

terdapat pada bangunan utama sedangkan dalam memasukkan unsur tradisioai berupa

bukaan-bukaan serta unsur-unsur tradisional lainnya yang terdapat pada bangunan masjid

raya. Hal ini dilakukan agar terjadinya kesatuan serta keserasian bentuk bangunan yang

menempati kawasan ini. Juga daiam mencerminkan keterpaduan antara bangunan dengan

lingkungan dimana kawasan ini berada maka ditempuh dengan cara moditikasi, yaitu tidak

seluruh mengikuti bentuk penampilan yang ada namun memperhatikan keseiarasan

imgkungannya.

Juga pada tampilan bangunan auditorium yang berhubungan dengan struktur atap,

akan dihadtrkan atap piramid tumpuk dengan busur segitiga yang terdapat pada bangunan

masjid yang terdapat pada kawasan mi

^ Wo t»Kfc OK^llati Mala

Gambar (4.12.) . Penampilan luar bangunan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

IWSaK rg dalaK-. j
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4.4.4. (Jubahan Massa Bangunan.

Dan pembahasan yang dilakukan pada Sab 3 (3.1.2.1.. Site Keseluruhan, 3.1.2.1.

Site yang akan dioiah serta 3.4.3. Massa Bangunan), maka da'am penerapannya pada

site tetap memiliki satu massa akan tetapi untuk menghilangkan kesan bangunan yang

terlalu besar karena pertimbangan bangunan masjid raya sebagai bangunan utama, maka

massa bangunan dan auditonum mi direduksi menjadi beberapa bagian akan tetapi tetap

masi menyatu pada bangunan utama (auditorium dan pameran).
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WbW--

Gambar (4.13.) Konsep gubahan massa dan letaknva
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Sedangkan mengenai masalah akses kedalam tapak tetap dipisahkan akan tetapi

pada tapak dari bangunan auditorium yang pada konsepnya mengajak pengunjung untuk

mendapatkan pengalaman sekuensial yang berbeda (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka arah

keluar bangunan dapat diarahkan ke sirkuiasi tapak fasilitas pendidikan maupun tapak dan

bangunan audirorium sendin sedangkan untuk masuk ke tapak dan auditonum tetap

memakai entrance dari bangunan auditonum.

4.5. Pendekatan dan Konsep Sistem Bangunan.

4.5.1. Sistem Struktur.

Dalam pemilihan sistem struktur dari bangunan ini, kita harus mengetahui elemen-

elemenstruktur (rangka / konstruksi) serta bahan dan matenalnya.

1) Eiemen struktur; pemiiihannya didasarkan pada :

• Mempertimbangkan terhadap faktor pencegahan terhadap bahaya kebakaran.

• Akustik ruang.

• Kestabiian struktur dan pengaruh bising dan getaran.

• Penampilan dari bangunan.

• Ruang lebar tanpa kolom untuk ruang auditorium.

Maka berdasarkan pertimbangan diatas ada beberapa aitematif eiemen struktur

yang dapat dilakukan, yaitu :

F Struktur atap : atap bentang lebar, alternatifnya :
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Sistem kuda-kuda / truss.

Sistem dome / shell.

I
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Ciambar (4314.) Penerapan bentuk struktur lipat meirngkar pada sistem struktur atap.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Apabila kita melihat gambar di atas, maka pemilihan bentuk struktur yang
menggunakan konsep dan struktur iipatan yang melingkan bangunan utama, sangat cocok

untuk bangunan auditorium yang direncanakan. Daiam pemilihan sistem ini dikarenakan
beberapan hai,yaitu :

• Meminimalkan ruang auditorium dan adanya kolom-kolom karena ruang
auditorium yang memerlukan ruang yang berskala cukup besar.

• Juga dengan konsep mi diharapkan dapat mereduksi skaia bangunan yang
cukup besar, karena mengmgat bangunan masjid raya merupakan bangunan
utanma pada kawasan ini.

Dalam hai im untuk tidak menimbuikan bentuk yang baru karena bangunan masjid
merupakan bangunan utama, maka ditempuh dengan jaian :

• Bentuk dan atap mi khusus menutupi dan massa bangunan utama saja
sedangkan massa bangunan yang lainnya dapat digunakan dak dan sistern atap
iamnya.

• Skala dan atap ini tidak terlalu besar karena nantinya akan dapat menimbuikan
citra baru pada bangunan mi.

• Memperbanyak ornamen-ornamen yang akan diletakkan pada tampilan iuar

bangunan yang mengkoiaborasikan antara bentuk segitiga dan hexagonal.
• Kehadiran dan bentuk Iipatan padaatap bangunan utama auditorium mi semata-

mata dihadirkan untuk memenuhi unsur estetika serta pemenuhan dan konsep
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dan banguanan pada kawasan ini yang menghadirkan bentuk yang serasi.

Sedangkan arti dan kata serasi sendin mempunyai banyak persepsi tergantung

orang yang memiainya (sesuatu yang berbeda).

ur^jr atap +i(ffa(a(p

dncayjJ^tn.r,
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Cambar (4. is.) Pertimbangan sistem struktur atap yang berhubungan dengan bentuk banmman.
Sumber : Pemikiran Penulis.

r- Super strukiur :disesuaikan dengan atapnya, alternatii'nya :

Sistem kolom-balok

r Sub struktur . disesuaikan dengan seyer strukturnya, alternatifnya :

Sistem bidang.

Sistem titik.

2) Material strukiur bahan, pemiiihan material disesuaikan dengan :

* Sistem strukturnya.

* Kekuatan, keawetan serta perawatan yang minimal.

* Kesan penampilan bahan dan sifat dan bahan disesuaikan dengan karakter

bangunan.

4.5.2. Sistem Utiiitas.

4.5.2.1. Sistem Pencahayaan.

Dan pembahasan pada Bab 2 (2.3.4. Persyaratan Cahaya), pada pnnsipnva

pencahayan yang digunakan daiam bangunan sebuah auditorium dibagi menjadi 2, yaitu:

cahaya alami dan cahaya buatan. Cahaya buatan utamanya dipakai di daiam ruangan

pertunjukan dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahaya matahan sedang untuk ruang
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pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam han. Cahaya aiami dipakai
untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat publik.

a) Pencahayaan ruang auditorium.

Pada ruang auditorium (konvensi dan pertunjukan) pencahayaan secara aiami

sangat tidak menguntungkan mengmgat ruang im membutuhkan kontrol

pencahayaan yang ketat karena apabila ada cahaya yang masuk pada runag mi akan

mengganggu konsentrasi atau kenikmatan daiam mengikuti kegiatan di daiam

ruangan audirorium ini. Oieh sebab itu dengan sedemikian rupa untuk memperkecii

bukaan-bukaan pada dinding pembatas sehingga pencahayaan buatan sangat cocok
untuk ruangan ini.

Pencahayaan untuk ruang auditorium, khususnya panggung dan podium
menggunakan pencahayaan yang khusus dengan lampu-iampu spot untuk
mendapatkan efek-efek yang diingmkan.

Gambar (4316.) Sistem pencahayaan pada panggung.
Sumber: Pemikiran Penuiis.

Sedangkan pencahayaan pada area audience disesuaikan dengan kegiatan. Apabila
kegiatan itu berupa pertunjukan mak pencahayaan yang dibutuhkan untuk area mi

tidak terlalu ierang karena pencahayaan berfokus pada area panggung dan apabila
kegiatan itu berupa pertemuan maka cahaya yang dibutuhkan harus cukup terang.

Pada sistem pencahayaan ruang auditorium yang tleksibel terhadap bebeiapa
macam kegiatan sangat perlu diperhatikan karena sistem pencahayaan ruang secara
utuh dan setelah dalam pembagian ruang yang lebih kecii lagi jelas berbeda. Untuk

itu dalam pemecahan pecahayaan di dalam ruangan auditorium mi dapat dilakukan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAd-lslami UjungPandang



Bab IV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan 138

dengan penataan lampu yang menggunakan rel di atas langit-langit di samping

menggunakan penerangan utama yang terdapat di tengah-tengah ruangan auditorium.

dUdit-Ofiucp SarrfiN &i<3& uKiS

Ina0ir iw««n

d\i>Qj, cMriT^t 1**\

bttir, dtl6an tdflapo
-^AXeUCE

Gambar (4.1/.) bistem pencabavaan sebelum pembagian ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

p*2*\ 6c»gia^ wra

Gambar (4.18.) Sistem pencahayaan setelah pembagian ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

b) Pencahayaan pada ruang-ruang publik (bangunan secara keseluruhan./.

Sistem pencahayaan pada ruang-ruang pubiik pada siang han memanfaatkan

pancaran smar matahan sedangkan pada malam han menggunakan pencahayaan

buatan. Pencahayaan yang memanfaatkan pancaran sinar matahati dapat dilakukan

dengan penggunaan atap yang memakai stained glass. Pada sistem ini apabiia

stained glass terkena smar matahan, maka cahaya yangjatuh dan atas dan masuk ke

daiam ruangan akan memberikan kesan dramatis karena memberikan garis dan
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warna tertentu serta akan menimbuikan efek relijius. Konsep ini dapat dihubungkan

dengan QS : An-Nuur : 24 (" Cahaya di atas cahaya ".).

Dalam penerapannya dapat dicapai melaiui pembuatan skylight pada bangunan.
Selain mempunyai fungsi yang telah disebutkan di atas, juga pencahayaan yang
menembus skylight ini juga dapat menciptakan suasan sakral dan damai yang dapat
mendukung suasana yang mendekatkan diri pada Sang Pencipta, seperti yang
disebutkan pada cukilan buku sebagai berikut:

" Dalam Islam, sebagaimana ki/a lihat, cahaya Ynag Ilain menembus Iangsung
semua tmgkal ekstslensi, ibaral sebuah as ataujarum, yang merangkai mereka

secara harmoms dan memberi setiap Tmgkal apa yang sesuai untuknya, dan kita juga
telah melihat bagaimana cahaya yang hirus melengkiing baik lain menjadi sebuah

lingkaranyang mengembaiikun setiap sesualu ke titik berangkatnya .... "
(L.Scaliaya, " Conlemplalionand Action in dudaism and Islam, 197X) '.

SLyU^l

Gambar (4.19.) Sistem pengcahayaan ruang-ruang publik.
Sumber: Pemikiran Penulis.

c) Pencahayaan pada areapameran.

Pada pemakaian sistem pencahayaan pada area pameran menggunakan
penerangan lampu-lampu spot yang diletakkan di tiap-tiap stand pameran sesuai

dengan kebutuhan. Penggunaan lampu spot ini agar supaya mendapatkan efek yang
diinginkan (kekuatan penyinaran dari lampu spot ini lebih kecil dari pada lampu spot
untuk penggunaan pencahayaan di panggung), sedangkan pencahayaan secara
keseluruhan didapat dari lampu-lampu yang ada di area pameran.

L. Scahaya, " Contemplatoin ..", Kutipan Laporat TA-UGM, Aris Rifyanto, 1995.
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Pencahayaan dengan menggunakan rel di atas langit-langit dapat juga dilakukan,

hal ini dimungkinkan adanya pameran yang membutuhkan presentasi sehingga objek

yang diprsentastkan dapat iebih terfokus oieh penonton.

til unkc payMrat-i ditK^DStar- COaKit;" pasj

Liambar (4.JX).) bistem pencahayaan pada area pameran.
Sumber: i'emikiran l-'enuiis.

4.5.2.2. Sistem Penghawaan.

Sistem penghawaan didasarkan dan kebutuhan peiaku kegiatan dan sifat ruangnya.

Pemakaian sistem penghawaan ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan, yaitu :

• Apabiia pemakaian penghawaan buatan tidak memungkinkan dikarenakan

untuk memenuhi persyaratan lain yang iebih penting, maka digunakan sistem

buatan.

• Ada penghawaan berupa periubangan pada dinding yang akan mempengaruhi

penampilan dan bangunan.

• Ruang yang tertutup, dimana tidak dimungkinkan adanya perlobangan karena

pertimbangan kebisingan maka digunakan sistem penghawaan buatan. Untuk

pemakaian penghawaan buatan perlu diperhatikan terhadap kemungkinan

terjadmya bising yang ditimbulkan peralatan tersebut, hal im sangat

berpengamh pada ruang auditonum.

Dengan melihat pertimbangan yang teiah disebutkan diatas, maka pada Auditorium

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Ai-isiami Ujung Pandang diguanakan :

a) Penghawaan Buatan.

Digunakan pada ruang-ruang yang bersifat privat, antara iam kantor, VIP

room, press room serta ruang auditorium itu sendiri. Pada pengkodisian udara ini
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memakai AC central dengan menggunakan AHU dan sensor-sensor yang tepat untuk

menghasiikan suhu dan kelembaban yang merata. Out let SAD (supply air diffuser)

pada tempat-tempat tertentu yang menggunakan peredam suara untuk menghindari

suara-suara yang berisik yang ditimbulkan oieh udara yang keluar dari out let SAD.

Akan tetapi ruang-ruang tersebut tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan

sistem penghawaan aiami, kecuaii ruang auditorium, VIP room dan press room.

Pada pengkodisian penghawaan buatan pada ruang auditorium baik itu secara

utuh maupun seteiah daiam pembagian ruang, harus diperhatikan karena ini untuk

menghmdan masalah pemborosan. Maka untuk menghmdan hai tersebut di atas

maka diadakan zoning dalam penggunaan penghawaan buatan ini.

Ai d.indir-4
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bamtiar (4.Z1.; bistem pengnawaan ouatan pada ruang auditorium seoelum aalam pembagian.
Sumber: Pemikiran Penulis.

8»iah tnKcon

C.ainbar (4./L>.} Sistem penghawaan buatar pada ruang auditorium setelah dalam pembagian.
Sumber : Pemikiran Penulis.

b) Penghawaan Aiami.

Untuk penghawaan aiami seoptimal mungkin digunakan dengan jaian bukaan-

bukaan yang ada pada bangunan, seperti jendeia dan bukaan-bukaan Iamnya
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4.5.2.3. Sistem Komunikasi.

Sistem komumkassi yang digunakan untuk mendukung kegiatan infbrmasi dan

keamanan pada saat diselenggarakan kegiatan, baik secara intern (menghubungkan

percakapan antara ruang-ruang di dalam bangunan) maupun ekstern (menghubungkan

antara percakapan di dalam bangunan dengan percakapan di iuar bangunan). Penggunaan

komunikasi pada bangunan ini dengan pertimbangan;

• Efisiensi.

• Mudah dan cepat.

Sistem komunikasi yang dipakai pada audotiroum ini dapat berupa jaringan telepon

intern gedung berhubungan dengan jaringan telepon bangunan lainnya dalam kawasan

Pusat Kegiatan isiam Al-Markaz Ai-islami Ujung Pandang serta jaringan teiepon

interlokai / lokal.

4.5.2.4. Sistem Sanitasi dan Drainase.

Dalam sebuah bangunan ada beberapa limbah yang memerlukan sistem

pembuangan tersendin, yaitu : ,

• Air iimbah sehari-hari ; berupa air iimbah yang berasai dari kioset peturasan

serta dari aiat-aiat piambing iainnya, seperti bak dapur, cucui tangan dan lain

sebagai nya.

• Air hujan ; air hujan diafrkan ke aquifc-aquifer di bawah tanah dengan

pembuatan saiuran air hujan yang menyeluruh di dalam tapak. Diupayakan air

hujan tidak terbuang percuma dan meiiimbuikan crosi tanah.

Daiam pengolaan air iimbah terdapat beberapa sistemyang mungkin dilakukan,

seperti :

• Sistem terpisah, yaitu saiuran untuk air iimbah dipisahkan dan saiuran air

hujan, yang lebih mudah dalam pemeliharaan dan biayanya tidak mahal.

• Sistem tercampur, yaitu saiuran air iimbah dan saiuran air hujan bertemu daiam

sebuah saiuran bersama.

Dan sistem-sistem yang ada di atas maka sistem yang digunakan adalah

pembuangan terpisah antara air iimbah dan air hujan. Karena dalam hai mi air hujan

diperlukan untuk diputar kembali keelemen lansekap pada tapak maupun daiam bangunan

yang menggunakan eiemen air ini.
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4.5.2.5. Sumber Ustrik.

Untuk menyupiai sumber listnk untuk keperiuan bangunan maka sumber listnk

diapatkan dari PLN, sedangkan untuk penyediaan listrik cadangan sebagai sumber listnk

digunakan generator apabila terjadi pemadaman dari PLN.

4.5.2.6. Air Bersih.

Mengguanakan sarana dari PDAM dan sumber air (sutnur) dengan memakai sistem

down feed yang berupa bak penampungan yang dibuat di diatas bangunan. Untuk

bangunan auditonum dapat diperhitungkan berdasarkan standart 1 m3 / han / Im1. Seiain

untuk keperiuan di daiam gedung juga perlu mempernitungkan penyedian air untuk bahaya

kebakaran.

4.5.2.7. Sistem Proteksi Kebakaran.

Sistem penaganan terhadap kebakaran dilakukan dengan jaian 2 pendekatan, yaitu

pencegahan dan penaggulangan.

1) Sistem pencegahan;

• Pemanfaatan bahan-bahan atau material yang tahan terhadap api atau panas

yang tinggi.

• Tanda-tanda exit yang jelas,

Daiam hal ini penempatan tanda-tanda exit diletakkan pada sirkulasi

yang mengarahkan keluar bangunan. Pada ruang auditorium sendiri

penempatan tanda-tanda exit diletakkan disetiap pintu utama dan pintu darurat

yang ada pada ruang auditorium ini.

Dengan kapasitas ruang auditorium yang menampung 1500 seat yang

terbagi dua yaitu 1000 seat untuk iantai dasar dan 500 untuk baikon, maka

standar pintu yang di periukan daiam ruang Audttorim Pusat Kegiatan islam

menurut standar yang ada pada tabei (2.1) adalah :

Persyaratan pintu kapasitas 750 - 1000 seat: 4 pintu (lebar 1.6 m).

Persyaratan pintu kapasitas 400-500 seat : 2 pintu (lebar i ,6 m).

Jadi setelah kita melihat dan standar pintu yang dibutuhkan dalam

sebuah ruang auditorium adalah sebayak 6 buah pintu utama untuk masuk ke
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daiam mang auditorium, sedangkan pintu-pintu darurat dihitung sebesar 50 %

dari jumlah pintu utama. Hai ini dilakukan untuk mengantisipasi apabiia terjadi
bahaya kebakaran.

Perietakan pintu-pintu keluar baik dan ruangan auditorium maupun dan

bangunan sesuai dengan persyaratan yangtelah ditentukan.

Penggunaan alarm tanda bahaya, hai ini untuk menekan tingkat korban biia

terjadi kebakaran. Karena dengan adanya bunyi airam ini, akan mempercepat
evakuasi di daiam gedung.

ptrikj dhK
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Gambar (4.23.) Pencegahan kebakaran.
Sumber : Pemikrran Penulis
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2) Sistem Penagguiangan;

• Rancangan pintu keluar dan koridor harus sesuai dengan peraturan yang ada.
sehingga memudahkan daiam evakuasi jika terjadi kebakaran.

• Dengan menggunakan sistem proteksi kebakaran terhadap kebakaran dengan
menggunakan sistem" :

- Sistem aoutomatic remote foam monitor, sistem ini bekerja secara otomatis

pada temperatur tertentu (57l'C - 7l:'C) dan menggunakan busa yang

mengandung air untuk memadamkan api.

- Sistem detektor, mendeteksi asap akan keberadaan gejala atau dan api yang

dapat menimbuikan kebakaran. (termostat, mumidistat dan detktor asap).
Sistem house rack.

- Sistem tahungpemadam apt (multi purposed™ chemical).

Vfnt.^r; K3:!inh TTlU-tn Tr 0.::i7n' 10°*•
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- Sistem sprinkler, penaggulangan yang dapat memancarkan zat atau cairan

dengan radius tertentu.

Pada prinsipnya daiam perietakan sistem proteksi kebakaran int yang dapat
digunakan Iangsung oieh pemakai atau penolong, seperti house rack dan
tabung pemadam harus memperhatikan :

Mudah dilihat oieh orang/ pengunjung

- Diletakkan pada tempat-tempat yang merupakan tempat bersifat publik
(ruang-ruang yang digunakan oieh banyak orang).

Penggunaan sistem penyekat dinding yang diletakkan antara stage dan
audience untuk menghindari terjadmya penyebaran api tidak menyebar. Sistem
ini apabiia terjadi kebakaran dapat bekerja secara otomatis maupun manual.

Gambar (4.24.) Penanggulangan kebakaran dengan dinding penyekat.
Sumber : The Building ForPerforming Aits.

Auditorium PusatKegiata^ Ldam .Al-Markaz Al-lslami UjungPandamg




